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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan karya penciptaan Film Tari “Lebur Ing Diri” dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: Proses penciptaan Film Tari Lebur Ing Diri 

berdasarkan eksplorasi ragam gerak dari meditasi yang dialami sebagai 

pengalaman pribadi serta improvisasi ragam gerak yang didapat dari ekplorasi 

yang sdah ditentukan. Kemudian di komposisikan dengan mengkolaborasikan 

antara film dan tari. Dalam karya ini juga terdapat tema yang disesuaikan dengan 

visualisasinya serta unsur-unsur pendukung karya seperti pola lantai, properti, tata 

rias, dan tata kostum. 

Dalam penggarapan karya ini terdapat 2 tahap yaitu tahap konsep dan 

proses. Tahap konsep dialawali dari penggarapan dengan pendekatan film tari 

yang berdasarkan npengalamn pribadi yang divisualisasikan. Alasan menuangkan 

karya kedalam bentuk film tari karena untuk lebih mudah memvisualisasikan 

peralihan-peralihan yang terdapat di dalam alur cerita. Melalu film tari juga dalam 

penunjang suasana dengan di musik dan efek yang digunakan. Konsep disini juga 

mencangkup adanya bagaimana cara menggambil gambar secara sudut pandang 

film namun dalam penggarapnnya hanya terdapat visual gerak tanpa adanya 

percakapan. 

Tahap proses meliputi eksplorasi dan improvisasi yang terdapat dalam 

kajian meditasi lalu kemudian dimasukkan dalam konsep penggarapannya dan di 
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proses bagaimana penggarapannya. Tahap proses ini mencari gerak atau 

pemilihan gerak yang kemudian di improvisasi. Konsep penggarapan sangat 

penting di dalam proses penggarapan karena sebagai acuan unsur apa saja yang 

ada didalam film tari ini, seperti memasukan iringan apa yang digunakan, kostum 

apa saja yang perlukan, dan tata rias serta setting tempat mana saja yang akan 

diambil. Film tari ini juga menghadirkan akan adanya sebuah rasa yang hadir 

dalam setiap gerak. Karena meditasi harus menggunakan rasa dan menyatukanya 

dengan energi yang terdapat di alam sekitar kita. Banyak sekali penari yang 

sekarang ini hanya mementingkan hafal gerak saja tanpa memikirkan atau 

mengesampingkan rasa dari geraknya. Dengan konsentraasi penuh saat meditasi 

maka rasa itu akan muncul secara alami. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dari kesimpulan yang telah di uraikan, terdapat 

saran sebagai berikut : 

1. Pemahaman konsep meditasi yang berbeda-beda antara individu satu dan 

individu lainnya. 

2. Ada beberapa gerak yang muncul tidak sesuai dalam gerak tari, akan tetapi 

sebaiknya tetap di selaraskan dengan dasar penggarapan tari yang disesuikan 

dengan alur yang telah ditentukan. 
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